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Abstrak
Kata Kunci: Pantai Galung memiliki potensi alam yang luar biasa untuk
Pemberdayaa dikembangkan sebagai destinasi wisata unggulan. Namun, optimalisasi
n Masyarakat, potensi tersebut tidak dapat dilakukan tanpa peran aktif masyarakat
Wisata Pantai, setempat. Artikel ini membahas sinergi antara keindahan alam Pantai
Pariwisata Galung dan upaya pemberdayaan masyarakat Desa Juruan Daya dalam
Berkelanjutan pengembangan destinasi wisata berbasis komunitas. Melalui

pendekatan partisipatif, masyarakat diberdayakan untuk mengambil
peran dalam pelestarian lingkungan dan pengelolaan objek wisata yang
berkelanjutan. Kegiatan pengabdian ini memberikan dampak
signifikan, antara lain peningkatan kesadaran lingkungan, keterampilan
ekonomi kreatif, serta pengelolaan wisata berbasis lokal. Respons
masyarakat terhadap kegiatan ini sangat positif, dengan antusiasme
tinggi dalam mengikuti program pelatihan dan keterlibatan aktif dalam
berbagai inisiatif yang ditawarkan. Kajian ini menunjukkan bahwa
kolaborasi antara alam dan masyarakat tidak hanya memberikan
dampak ekonomi, tetapi juga memperkuat identitas lokal serta menjaga
warisan budaya. Dengan memadukan aspek lingkungan, sosial, dan
ekonomi, Pantai Galung tidak hanya menjadi daya tarik wisata, tetapi
juga menjadi simbol harmonisasi kehidupan alam dan masyarakatnya.
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A. Pendahuluan
Sejak lama Desa Juruan Daya memiliki potensi alam yang mampung menjadi
daya tarik wisata. Salah satu potensi tersebut adalah adanya Pantai Galung
yang memiliki pasir yang lembut, orang yang berkunjung bisa menikmati
matahari terbit dan jika sore hari bisa menikmati suasana senja di Pantai.
Berdasarkan fakta empirik keberadaan Pantai Galung memiliki prospek akan
menjadi objek dan daya tarik wisata unggulan di Kabupaten Sumenep, yang
tak hanya menarik wisatawan lokal tetapi juga dapat dikenal lebih luas. Sebagai
objek wisata yang masih awal dikembangkan maka perlu melakukan dua hal
yaitu, pertama pembangunan secara bertahap sarana-prasana dan kedua
keterlibatan masyarakat secara aktif dari perencanaan, pengembangan dan
pengelolaan serta control dan evaluasi. Berdasarkan konsep pengembangan
pariwisata berbasis komunitas, masyarakat desa memiliki peran sentral dan
vital dalam pengembangan pariwisata berkelanjutan, masih membutuhkan
berbagai pelatihan dan pemberdayaan agar dapat turut serta memaksimalkan
potensi wisata di Desa Juruan Daya.
Menurut Soeroso (2022), ekowisata telah menjadi perspektif baru untuk
mengintegrasikan pariwisata, alam, dan budaya. Ini karena ekowisata termasuk
dalam kelompok pariwisata yang semakin penting untuk meningkatkan
pertumbuhan dan minat pariwisata. Luck dan Kirstges (2023) ekowisata
dijadikan sebagai metode baru untuk meningkatkan Tingkat pendapatan dan
untuk mencapai tingkat keuntungan karena sebagai asset.
Konsep pengembangan berbasis pemberdayaan masyarakat menjadi semakin
relevan berdasarkan dua pendapat di atas. Pendekatan ini memungkinkan
masyarakat untuk berpartisipasi secara aktif dalam pengelolaan dan
pengembangan objek wisata, memungkinkan mereka untuk merasakan dampak
ekonomi, sosial, dan lingkungan yang positif secara langsung. Oleh karena itu,
sinergi antara keindahan Pantai Galung dan pemberdayaan masyarakat Desa
Juruan Daya merupakan langkah strategis untuk pengembangan wisata

berbasis komunitas yang berkelanjutan.
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Kami ingin menceritakan bagaimana kolaborasi antara alam dan masyarakat
Desa Juruan Daya dapat "melukis" keindahan Pantai Galung dengan cara yang
berkelanjutan untuk mendorong pertumbuhan wisata. Diharapkan kegiatan ini
tidak hanya meningkatkan daya tarik wisata tetapi juga meningkatkan
kesejahteraan masyarakat setempat dan melindungi kelestarian pantai dari
kerusakan.

Desa Juruan Daya sejak lama memiliki dan menyimpan potensi alam untuk

dijadikan daya tarik wisata.

B. Metode Pelaksanaan

Metode ini digunakan untuk meningkatkan koordinasi, menata fasilitas dasar,
dan menyediakan infrastruktur yang memungkinkan wisatawan bersenang-

senang. Adapun tahapan kegiatan sebagai berikut:

1. Tahapn Persiapan

a. Koordinasi Awal: sudah dilakukan sejak awal 2024 terutama Ketika
hendak mau presentasi ke kantor Dinas Perhutani Wilayah Madura
yaitu pada tanggal 31 Januari 2024, dan kemudian berlanjut lagi
sebelum melakukan pertemuan awal wuntuk pelatthan dan
pendampingan pada tanggal Melakukan pertemuan awal dengan
pemuda penggerak desa wisata, perangkat desa, dan BUMDES Teratai
untuk membahas pembagian tugas dan penjadwalan kegiatan.

b. Koordinasi dengan Dinas Perhutani: Mengadakan pertemuan pada
tanggal 31 Januari 2024 antara pihak BUMDES, Pemerintah Desa
Juruan Daya, Pihak Universitas Terbuka Mendampingi dengan pihak
Dinas Perhutani Wilayah Madura untuk mempresentasikan konsep
pengembangan Pantai Galung, membahas izin, dan menjajaki
dukungan teknis atau material.

c. Perencanaan Sarana Pendukung: Menyusun rencana detail untuk
penataan area parkir dan pembangunan gazebo, termasuk alokasi dana,
pemilihan lokasi, dan spesifikasi bahan yang akan digunakan.

2. Tahapan Pelaksanaan
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b.

Penataan Area Parkir: Melakukan pengukuran dan pembangunan area
parkir di sekitar pantai. Tahap ini mencakup:

e Pembatasan area parkir menggunakan marka atau rambu

e Pembuatan jalan masuk dan keluar untuk memudahkan akses

wisatawan

Pembuatan Gazebo: Melaksanakan pembangunan 5 gazebo dimulai
pada tanggal 19 Agustus-24 September 2024 di area tepi pantai yang
strategis, yang dilakukan oleh tenaga lokal dengan bahan yang ramah
lingkungan dan sesuai dengan estetika pantai.

Uji Coba Fasilitas: Setelah penataan parkir dan pembangunan gazebo
selesai, dilakukan uji coba penggunaan untuk memastikan fasilitas

nyaman dan aman bagi wisatawan. Walaupun uji coba sebenarnya

sudah dilakukan pada tahun baru 2024.

3. Tahapan Promosi dan Evaluasi

a. Promosi Fasilitas Baru: Memanfaatkan media sosial desa, media
pemberitaan secara online secara maksimal pada hari ketupat pada
tanggal 17 April 2024. Wisatawan yang dating ke Pantai Galung
paling banyak ketika sore hari. Berdasarkan data dari karcis parker
pengunjung dari pagi hingga sore sekitar 300 orang. Angka tersebut
sangat banyak untuk ukuran wisata yang masih sangat baru.
Kemudian BUMDES untuk mempublikasikan Kembali setelah ada
penambahan fasilitas baru seperti area parkir dan gazebo, menarik
wisatawan untuk mengunjungi Pantai Galung.

b. Evaluasi Penggunaan dan Feedback: Melakukan pengumpulan
umpan balik dari wisatawan mengenai fasilitas baru untuk
mengetahui kepuasan mereka serta kebutuhan tambahan yang
mungkin ada.

c. Perbaikan dan Pemeliharaan: Berdasarkan evaluasi, dilakukan
perbaikan kecil jika diperlukan dan disusun jadwal pemeliharaan

berkala untuk menjaga kondisi area parkir dan gazebo tetap baik.

1279



(‘s_*?i,,

Seminar Terbuka Pengabdian kepada Masyarakat ISSN 2964-9315 (Online)
Universitas Terbuka

C. Hasil dan Pembahasan

1.

Koordinasi dan Presentasi di Dinas Perhutani Wilayah Madura

Hasil presentasi konsep pengembangan wisata Pantai Galung di kantor
Dinas Perhutani Wilayah Madura pada tanggal 31 Januari 2024
menghasilkan atau terbitnya Perjanjian Kerja Sama Pengelolaan dan
Pengembangan Wisata Rintisan Pantai Cemara Galung antara Perusahaan
Umum (PERUM) Kehutanan Negara dengan Lembaga Masyarakat Desa
Hutan (LMDH) Bunga Teratai Desa Juruan Daya dan Badan Usaha Milik
Desa (BUMDES) Teratai Desa Juruan Daya Kecamatan Batuputih.
Dampak dari perjanjian dan kesepakatan tersebut berhasil memperkuat
dukungan dari pihak pemerintah, terutama dalam pemanfaatan dan
penataan lahan pantai. Melalui koordinasi ini, desa memperoleh izin dan
arahan untuk menjaga kelestarian ekosistem pantai, khususnya dalam
penggunaan lahan parkir dan lokasi pembangunan gazebo.

Sinergi dengan Dinas Perhutani merupakan langkah penting menuju
pengembangan berkelanjutan karena memungkinkan mereka untuk
memperluas jejaring dan mendapatkan bantuan teknis serta regulasi yang
mendukung program wisata desa. Selain itu, hal ini memastikan bahwa ide-
ide yang digunakan sesuai dengan lingkungan dan memenuhi kebutuhan
wisatawan.

Penataan Area Parkir

Area parkir yang tertata rapi berhasil menampung jumlah kendaraan
wisatawan secara lebih terorganisir. Hal ini tidak hanya membuat
pengaturan kendaraan lebih mudah, tetapi juga mengurangi gangguan lalu
lintas di daerah wisata. Dengan area parkir yang jelas dan teratur,
pengunjung sekarang dapat merasa lebith nyaman dan aman.
Dalam jangka panjang, penataan ini membantu manajemen fasilitas publik
Pantai Galung. Area parkir yang tertata mencegah kesemrawutan,
mengurangi risiko kecelakaan, dan meningkatkan persepsi Pantai Galung
sebagai tempat wisata yang teratur. Adanya tempat parkir dapat membantu
pengunjung tinggal lebih lama di lokasi karena membuat mereka merasa

aman dan nyaman selama berada di sana.
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3. Pembangunan Gazebo di Tepi Pantai

Lima gazebo telah dibangun di area strategis tepi pantai, memberikan

tempat istirahat bagi wisatawan untuk bersantai menikmati pemandangan

laut. Gazebo ini menarik minat lebih banyak pengunjung, terutama
keluarga dan kelompok wisatawan yang ingin menikmati suasana pantai
dengan lebih nyaman. Selain gazebo, tahun ini mendapatkan bantuan dari

Pemerintah Kabupaten Sumenep melalui Dinas Kebudayaan, Pemudah,

Olahgara dan Pariwisata pembangunan pendopo. Hal ini nantinya akan

menambah minat masyarakat untuk berwisata ke tempat ini.

Gazebo yang dibangun memberikan nilai tambah pada Pantai Galung

dengan meningkatkan daya tarik dan kenyamanan wisatawan. Berdasarkan

penuturan pengelola sejak adanya gazebo wisatawan setiap hari banyak
datang terutama waktu sore hari ini.

Dampak Program Terhadap Peserta dan Pihak Terkait antara lain sebagai

berikut:

1. Peserta yang terdiri dari pemuda penggerak desa wisata, perangkat
desa, dan BUMDES Teratai memperoleh pengalaman langsung dalam
pengelolaan fasilitas wisata. Mereka belajar tentang pentingnya
koordinasi dengan pihak luar, penataan area, dan penyediaan fasilitas
pendukung yang relevan. Hal ini meningkatkan keterampilan mereka
dalam mengelola destinasi wisata secara profesional.

2. Dalam proses penataan dan pembangunan, peserta dilatih untuk selalu
memperhatikan aspek kelestarian lingkungan, khususnya dalam
pemilihan bahan bangunan yang ramah lingkungan. Kesadaran ini
membantu masyarakat menjaga kelestarian alam Pantai Galung,
sekaligus menjadikan mereka lebih bertanggung jawab dalam menjaga
kebersihan dan keamanan area wisata.

3. Pembangunan fasilitas seperti gazebo memberikan peluang baru bagi
peserta untuk merencanakan aktivitas usaha kecil di sekitar pantai,
seperti penyewaan tikar, penjualan makanan dan minuman, atau produk

lokal. Dampak ekonomi ini dirasakan langsung oleh masyarakat karena
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meningkatkan pendapatan mereka dan membuka peluang pekerjaan
baru.

4. Proses kolaboratif antara pemuda, perangkat desa, dan BUMDES
Teratai menciptakan solidaritas yang lebih kuat dalam komunitas Desa
Juruan Daya. Mereka merasakan kepemilikan bersama terhadap Pantai
Galung, yang memperkuat semangat gotong royong dalam memajukan

desa melalui pariwisata.

D. Simpulan

Program yang dilakukan di tahun 2024 berhasil mencapai beberapa tujuan
strategis dalam pengembangan potensi wisata berbasis masyarakat.
Koordinasi dengan Dinas Perhutani Wilayah Madura memberikan dasar
yang kuat dalam aspek perizinan dan dukungan teknis, memastikan bahwa
pengelolaan wisata Pantai Galung tetap sesuai dengan regulasi lingkungan.
Pembangunan fasilitas dasar, seperti penataan area parkir dan pembuatan
gazebo, berhasil meningkatkan kenyamanan wisatawan, serta membuka
peluang ekonomi baru bagi masyarakat setempat. Kegiatan ini turut
mengembangkan kapasitas masyarakat dalam pengelolaan wisata yang
berkelanjutan, meningkatkan kesadaran terhadap pentingnya menjaga
kelestarian alam, dan memperkuat solidaritas komunitas Desa Juruan Daya.
Secara keseluruhan, pengembangan Pantai Galung ini membuktikan bahwa
kolaborasi antara masyarakat, pemerintah desa, dan instansi terkait mampu
mewujudkan destinasi wisata yang tidak hanya indah tetapi juga berdampak
positif bagi ekonomi lokal dan kelestarian lingkungan. Kegiatan ini
diharapkan menjadi langkah awal menuju pengelolaan wisata Pantai Galung
yang mandiri, profesional, dan berkelanjutan.

E. Ucapan Terima Kasih

Kami mengucapkan terima kasih kepada Dinas Perhutani Wilayah
Madura atas dukungan dan izin yang diberikan, serta kepada Perangkat
Desa Juruan Daya, BUMDES Teratai, dan Pemuda Penggerak Desa
Wisata yang telah berperan aktif dalam kegiatan ini. Ucapan terima kasih
yang tulus juga kami sampaikan kepada LPPM Universitas Terbuka atas
dukungan dana yang memungkinkan terlaksananya program pengembangan
Pantai Galung ini. Semoga sinergi ini terus berlanjut dalam upaya bersama

membangun destinasi wisata yang berkelanjutan.
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